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ABSTRAK 

 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN TAHFIDZUL QURAN PADA SISWA 

KELAS 1 MTS DI PESANTREN DARUL MAHMUDA DUSUN IV DESA 

KLAMBIR KECAMATAN HAMPARAN PERAK DELI SERDANG 

SUMATERA UTARA 

Oleh:  

IFTHIA FAHLANI 

NPM : 1710110030 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana problematika 

pembelajaran tahfidzul quran serta upaya dalam penyelesaian problematika tersebut 

di Pesantren Darul Mahmuda. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 

mengambil latar Pesantren Darul Mahmuda. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  problematika pembelajaran tahfidzul quran 

pada siswa kelas 1 MTs di Pesantren Darul Mahmuda terdiri dari: 1) Problematika 

guru dalam mengajar; 2) Problematika siswa dalam belajar; 3) Problematika 

pengelolaan kelas; 4) Problematika sarana dan prasarana. 5) Problematika orang tua 

dalam membimbing anaknya ketika berada di rumah. 

 Adapun upaya mengatasi problematika  pembelajaran tahfidzul quran pada 

siswa kelas 1 MTs di Pesantren Darul Mahmuda yaitu: 1)  Guru harus menjadi lebih 

tegas terhadap siswanya; 2) Siswa harus memiliki niat yang kuat dan motivasi dalam 

menghafal Alquran; 3) Guru harus bisa menciptakan dan mempertahankan ketertiban 

suasana kelas; 4) pihak sekolah harus pandai-pandai dalam mengolah dana; 5) Orang 

tua harus membantu anak-anak dalam menjaga hafalan mereka ketika berada di 

rumah. 

Kata Kunci: Problematika Pembelajaran, Tahfidz Alquran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran merupakan sumber utama bagi umat Islam. Semua urusan agama 

selalu dikembalikan kepada wahyu Allah SWT maka setiap muslim wajib 

mempelajari Alquran sesuai dengan kemampuannya. Dalam keilmuan Islam Alquran 

tidak bisa ditinggalkan, semakin mendalam pengetahuan seseorang tentang Alquran, 

semakin baik pula kemampuannya dalam memahami agama ini. 

Alquran merupakan kalam Allah yang mengandung mukjizat diturunkan 

kepada para Nabi dan Rasul (Muhammad SAW) melalui malaikat Jibril yang ditulis 

melalui mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dinilai ibadah 

membacanya, yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri surat An-Nas. 

Alquran diturunkan oleh Allah SWT ditengah-tengah bangsa Arab yang pada 

waktu itu kebanyakan masih buta huruf, akan tetapi mereka memiliki keistimewaan 

yaitu ingatan yang sangat kuat. Nabi Muhammad SAW menganjurkan dan 

memerintahkan untuk menghafal ayat-ayat Alquran setiap kali diturunkan serta 

memerintahkan sebagian sahabat untuk penulisannya.  

Dengan cara hafalan dan penulisan itulah Alquran dapat terpelihara pada masa 

Nabi Muhammad SAW. Usaha-usaha untuk menghafal Alquran oleh sebagian umat 

Islam terus berlanjut dan hal ini merupakan salah satu upaya untuk menjaga dan 

memelihara Kemurnian Alquran, meskipun dalam salah satu ayat Alquran Allah telah 
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menegaskan dan memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Alquran 

selama-lamanya, namun secara operasional menjadi tugas dan kewajiban umat Islam 

untuk selalu menjaga dan memeliharanya, salah satunya dengan menghafalkannya.

 Sebagaimana Allah SWT yang telah menjamin terjaga kemurnian kitab-Nya, dalam 

firman-Nya:  

َٗ اَِّّا  مْسَ  ىْْاَ اىرِّ ُِ ّصََّ َُ ىَُٔ اَِّّا ّذَْ ْ٘  ىذََافِظُ
 

Artinya: Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Alquran dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.
1
 

Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Alquran 

selama-lamanya. Namun bukan berarti umat Islam terlepas dari tanggung jawab, 

tetapi umat Islam memiliki kewajiban untuk menjaga dan memelihara kemurniannya 

dari segala bentuk makar yang berasal dari tangan-tangan jahil dan musuh-musuh 

Islam yang tidak henti-hentinya berusaha ingin menggantinya, menambahkan 

sesuatu, mengurangi sesuatu darinya bahkan memusnahkan Alquran. 

Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk berusaha menjaga 

Alquran dengan baik, karena pemeliharaannya terbatas sesuai dengan sunnatullah 

yang telah ditetapkannya, tidak menutup kemungkinan kemurnian Alquran akan 

diusik dan diputarbalikkan oleh orang-orang yang benci dengan Islam, apalagi umat 

Islam sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Alquran 

Salah satu usaha nyata dari kepedulian umat Islam dalam pemeliharaan kemurnian 

Alquran adalah dengan menghafalkannya. 

                                                             
1
 Q.S 15: Al-Hijr: 9 



3 

 

 

 

Menghafal Alquran sangat dirasakan perlunya karena Allah SWT. 

Mengajarkannya kepada nabi muhammad SAW. dengan hafalan melalui perantara 

Malaikat Jibril, sebagaimana dalam firmannya: 

 َِ ْْرِزِيْ َُ َِ اىْ ٍِ  َُ ْ٘ . عَيَٚ قيَْثلَِ ىرِنَُ ُِ يْ ٍِ حُ الأَ ْٗ ِٔ اىسُّ . ّصََهَ تِ َِ يْ َِ ْْصِيْوُ زَبِّ اىْعَاىَ ُ ىرََ إَِّّٔ َٗ ٍُ . تيِسَِا

 ٍِ ثيِْ ٍُّ  عَسَتيٍِّ 

Artinya: Dan sesungguhnya Alquran ini benar-benar diturunkan oleh tuhan 

semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-ruh Al-amin (Jibril), kedalam hatimu 

(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang diantara orag-orang yang 

memberi peringatan. Dengan bahasa arab yang jelas.
2
 

Hikmah diturunkannya Alquran secara berangsur-angsur merupakan isyarat 

dan dorongan ke arah tumbuhnya semangat untuk menghafal. Rasulullah merupakan 

figur seorang yang dipersiapkan untuk menguasai wahyu secara hafalan agar ia 

menjadi teladan bagi umatnya. 

Menghafal Alquran di luar kepala merupakan usaha yang paling efektif dalam 

menjaga kemurnian Alquran yang agung. Dengan hafalan tersebut berarti meletakkan 

pada hati sanubari penghafal. Tempat tersebut (hati) merupakan tempat penyimpanan 

yang paling aman, terjamin, serta tidak bisa dijangkau oleh musuh dan para 

pendengki serta penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan. 

Menghafal Alquran merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar 

dan mulia, setiap orang pasti bisa menghafal tetapi tidak semua orang bisa 

mengahafal dengan baik. Problem yang dihadapi oleh orang yang sedang menghafal 

                                                             
2
 Q.S 26: Ash-Shu‟ara: 192-195 
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Alquran memang banyak dan bermacam-macam. Mulai dari pengembangan minat, 

penciptaan lingkungan, pembagian waktu, sampai pada metode menghafal itu sendiri. 

Pada dasarnya kendala atau problem dalam menghafal Alquran terbagi 

menjadi dua bagian yaitu problem yang berasal dari dalam diri siswa dan problem 

yang berasal dari luar diri siswa. Problem yang berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri dapat berupa perasaan malas, tidak bersemangat serta kurangnya motivasi. 

Sedangkan problem yang berasal dari luar diri siswa diantaranya adalah problematika 

yang berasal dari tenaga pendidik, sarana dan prasarana, waktu, dan aktivitas 

muroja‟ah. 

Tenaga pendidik sebagai pengelola pembelajaran dituntut untuk dapat 

kompeten dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran 

untuk memperoleh hasil yang optimal, dituntut untuk bisa semaksimal mungkin  

dalam memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang diperlukan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar agar pembelajaran tidak membosankan misalnya membuat 

suatu gambar kemudian ditampilkan melalui infokus, hal tersebut akan segera 

menarik perhatian siswa. 

Tenaga pendidik yang tidak berkompeten terhadap bidangnya dapat menjadi 

kendala dalam proses pembelajaran termasuk di dalamnya menghafal Alquran, 

begitupun dengan kurangnya bimbingan guru. Sarana dan prasarana merupakan hal 

yang sangat penting dalam menunjang kelancaran dan kemudahan dalam proses 
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pembelajaran, dalam kaitannya dengan pendidikan yang membutuhkan sarana dan 

prasarana dan juga pemanfaatannya baik dari segi intensitas maupun kreatifitas dalam 

penggunaannya oleh pendidik maupun peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, 

seperti bangunan, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat dan media pengajaran 

lainnya. 

Saat ini berbagai macam cara dilakukan oleh pelaksana pendidikan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan pemenuhan sarana dan 

prasarana pendidikan. Kemampuan pendidik dan lembaga dalam memenuhi sarana 

dan prasarana pendidikan akan sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Proses kegiatan belajar mengajar dapat meningkat apabila didukung dengan adanya 

sarana dan prasarana yang memadai. 

Pondok Pesantren Darul Mahmuda adalah lembaga pendidikan umum dan 

agama. Dalam rangka ikut menjaga kemurnian Alquran maka pondok pesantren 

Darul Mahmuda menciptakan generasi Qurani dengan cara mempelajari, menghafal 

dan mengamalkan isi kandungan Alquran Namun dalam pelaksanaan pembelajaran 

Alquran di pondok pesantren Darul Mahmuda khususnya pembelajaran tahfidz sering 

didapatkan kendala-kendala ataupun masalah-masalah yang dapat menghambat 

berlangsungnya pembelajaran, baik kendala yang datangnya dari dalam diri siswa, 

guru ataupun faktor-faktor lain yang berkaitan dengan pembelajaran. Dari uraian di 

atas, penulis ingin lebih lanjut mengetahui kendala-kendala ataupun masalah-masalah 

yang lebih mendalam dalam pembelajaran tahfidzul Quran yang berlangsung di 
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Pondok Pesantren Darul Mahmuda terlebih khusus pada siswa kelas 1 Madrasah 

Tsanawiyah. Dalam hal ini maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Problematika Pembelajaran Tahfidzul Quran Pada Siswa Kelas 1 

MTs Di Pesantren Darul Mahmuda Tahun Ajaran 2020/2021”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka timbul berbagai masalah 

yang dapat diidentifikasikan, sebagai berikut: 

1. Kurangnya partisipasi siswa MTs Darul Mahmuda dalam mengikuti 

pembelajaran tahfidzul quran. 

2. Banyaknya problem dalam tahfidz Alquran, namun tidak semua siswa bisa 

mengatasi problem tersebut dengan baik. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan pelebaran pembahasan, perlu 

diadakan pembatasan masalah. Penelitian ini hanya akan dibatasi pada “Problematika 

yang berasal dari dalam diri siswa yaitu berupa perasaan malas, tidak bersemangat 

serta kurangnya motivasi. Dan  problematika yang berasal dari luar diri siswa 

diantaranya adalah yang berasal dari tenaga pendidik, sarana dan prasarana, waktu, 

dan aktivitas muraja‟ah”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti menarik beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti, diantaranya: 

1. Bagaimana problematika pembelajaran tahfidz Alquran pada siswa kelas 1 

MTs Darul Mahmuda? 

2. Bagaimana upaya mengatasi problematika pembelajaran tahfidz Alquran pada 

siswa kelas 1 MTs Darul Mahmuda? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

antara lain: 

1. Untuk mengetahui problematika pembelajaran Tahfidz Alquran pada siswa 

kelas 1 MTs Darul Mahmuda. 

2. Untuk mengetahui upaya mengatasi problematika pembelajaran tahfidz 

Alquran pada siswa kelas 1 MTs Darul Mahmuda. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai tambahan informasi ilmiah dalam pengembangan ilmu pendidikan 

Islam khususnya dalam pelajaran Tahfidz Alquran 

b. Menambah wawasan dan semangat dalam mempelajari tahfidz Alquran 

dengan baik dan benar. 

2. Manfaat Praktis Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi guru, untuk dapat memberikan perhatian lebih khusus dan 

membimbing para siswanya dalam pembelajaran Tahfidz Alquran 

b. Bagi siswa, agar bisa menjadi solusi mengatasi berbagai problem yang 

dihadapi dalam pembelajaran Tahfidz Alquran 

c. Bagi masyarakat, untuk memberikan perhatian yang lebih khusus kepada 

anak-anaknya yang sedang menghafal Alquran dengan mengkontrol 

hafalan putra-putrinya. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Problematika 

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa inggris yaitu 

“problem/problematic” yang artinya soal, masalah, persoalan.
3
 Sedangkan 

dalam bahasa indonesia, problema berarti hal yang belum dipecahkan; yang 

menimbulkan masalah; permasalahan; situasi yang dapat didefinisi seabagai 

suatu kesulitan yang perlu dipecahkan, diatasi atau disesuaikan.
4
 

Menurut Arikunto sebagaimana yang dikutip oleh Albi Anggito & 

Johan Setiawan mengatakan bahwa masalah itu seharusnya merupakan bagian 

dari “kebutuhan” seseorang untuk dipecahkan. Penyebab orang ingin 

mengadakan jawaban dari masalah yang dihadapi dan mendapatkan jawaban 

dari suatu masalah tersebut. 

Menurut Suryabrata masalah merupakan kesenjangan antara harapan 

(das sollen) dengan kenyataan (das sein), antara kebutuhan dengan yang 

tersedia, antara yang seharusnya (what should be) dengan yang ada (what it is). 

Di sisi lain Hidayat mengemukakan bahwa masalah adalah peristiwa yang 

terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari, sedangkan apa yang disebut dengan 

                                                             
3
 Jhon M. Echols, Hassan Shaddly, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2007,  hal. 448 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Bulan 

Bintang, 2002, hal. 276 
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permasalahan penelitian adalah suatu pembatasan fokus perhatian pada ruang 

lingkupnya sampai menimbulkan pertanyaan dalam diri orang-orang yang 

mencari permasalahan.
5
 

Dari beberapa pendapat mengenai  defenisi  masalah diatas, maka dapat 

penulis simpulkan bahwa masalah adalah ketidakserasian antara seharusnya 

dengan apa yang benar-benar terjadi (baik apa yang diharapkan atau apa yang 

akan terjadi). Dengan adanya ketidakserasian itu maka perlunya penyelesaian 

agar menjadi satu padu. 

  

2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam rutinitas 

kegiatan peserta didik. Fakta ini membuktikan bahwa, jika peserta didik tidak 

mendapatkan pembelajaran, maka kemampuannya menjadi tidak berkembang. 

Untuk itulah pembelajaran harus diberikan kepada mereka, sebab pembelajaran 

adalah salah satu hak pokok yang dilindungi undang-undang.  

Sebelum mengkaji pembelajaran lebih lanjut maka perlu terlebih dahulu 

mengerti arti dari pembelajaran. Pada dasarnya istilah pembelajaran tidak asing 

lagi di telinga insan pendidikan indonesia. Sebab beberapa ahli pendidikan telah 

mendefinisikan istilah pembelajaran sesuai dengan alasan dan argumentasi 

                                                             
5
 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jawa Barat: CV Jejak, 

2018, hal. 40 
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masing-masing. Bahkan tidak sedikit dari beberapa ahli pendidikan tersebut 

yang terlibat langsung dalam pembelajaran.
6
 

Menurut Kimble dan Garmezy sebagaimana yang dikutip oleh Thobroni 

mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif 

tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki 

makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar 

yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat 

kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, 

menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan 

menyimpulkan suatu masalah. 

Selain itu, Rombepajung juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah 

pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui 

pelajaran, pengalaman, atau pengajaran. Brown memerinci karaktersitik 

pembelajaran sebagai berikut.
7
 

1) Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”. 

2) Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan. 

3) Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan 

organisasi kognitif. 

                                                             
6
 Nursalim, Manajemen Belajar & Pembelajaran, Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018, hal. 

55 
7
 Thobroni, Belajar & Pembelajaran Teori dan Praktik, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015, 

hal. 17 

 



12 

 

 

 

4) Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut 

peristiwa-peristiwa di luar serta di dalam organisme. 

5) Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa. 

6) Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang 

ditopang dengan imbalan dan hukum. 

7) Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

kegiatan belajar dan mengajar yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa, 

yang didukung oleh materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan belajar. 

b. Model Pembelajaran 

Ada banyak model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli 

pedidikan dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar peserta didik diantaranya 

adalah: 

1) Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning-

CTL) 

Model pembelajaran kontekstual (Constextual Teaching and 

Learning-CTL) menurut Nurhadi adalah konsep belajar yang mendorong 

guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia 

nyata peserta didik. 
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2) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)  

Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) menurut 

Sofan Amri & Lif Khoiru Ahmadi, merupakan model pengajaran dimana 

peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota 

saling kerjasama dan membantu untuk memahami suatu bahan 

pembelajaran. 

3) Model Pembelajaran Quantum 

Model pembelajaran quantum menurut Sugianto, merupakan ramuan 

atau rakitan dari berbagai teori atau pandangan psikologi kognitif dan 

pemograman neurologi/neurolinguistik yang jauh sebelumnya sudah ada. 

4) Model Pembelajaran Terpadu  

Model pembelajaran terpadu menurut Sugianto, pada hakikatnya 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik baik secara idividual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan 

menemukan model yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan. 

Melalui pembelajaran terpadu peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, 

menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang 

dipelajarinya. 
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5) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

Model pembelajaran berbasis masalah menurut Sugianto, dirancang 

untuk membantu mencapai tujuan-tujuan seperti meningkatkan 

keterampilan intelektual dan investigatif, memahami peran orang dewasa, 

dan membantu peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri. 

6) Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)  

Model pembelajaran langsung (Direct Instruction) merupakan salah 

satu model pengajaran yang dirancang khusus untuk mengembangkan 

belajar peserta didik tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi 

selangkah. 

7) Model Pembelajaran Diskusi  

Model pembelajaran diskusi menurut Sofan Amri & Lif Khoiru 

Ahmadi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau lebih 

(sebagai suatu kelompok). Biasanya komunikasi antara mereka/kelompok 

berupa salah satu ilmu atau pengetahuan dasar yang akhirnya memberikan 

rasa pemahaman yang baik dan benar.
8
 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa banyaknya model 

pembelajaran yang dikembangkan para pakar tersebut tidaklah berarti semua 

pengajar menerapkan semuanya untuk setiap mata pelajaran karena tidak semua 

                                                             
8
 Tutik Rachmawati, Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran Yang Mendidik, 

Yogyakarta: Gava Media, 2015,  hal. 195-196. 
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model cocok untuk setiap topik atau mata pelajaran. Ada beberapa hal yang 

perlu dipertimbangkan dalam memilih model pembelajaran, yaitu: 1) tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, sifat bahan/materi ajar, 2) kondisi peserta 

didik, 3) ketersediaan sarana-prasarana belajar. 

c. Komponen Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa 

komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar ketercapaiaan 

tujuan pembelajaran dapat terpenuhi.  

Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi 

yang terjadi antara siswa dan lingkungan belajarnya, baik itu dengan guru, 

teman-temanya, alat, media pembelajaran, dan/atau sumber-sumber belajar yang 

lain. Adapun ciri-ciri lainnya dari pembelajaran ini berkaitan dengan kompoen-

komponen pembelajaran itu sendiri. Dimana di dalam pembelajaran akan 

terdapat komponen-komponen, sebagai berikut: tujuan, bahan/materi, strategi, 

media, dan evaluasi pembelajaran.  

Penjelasan mengenai komponen-komponen pembelajaran diatas, sebagai 

berikut: 

1) Tujuan  

Tujuan pendidikan sendiri adalah untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pedidikan lebih lanjut. Dengan kata lain, pedidikan 
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merupakan peran sentral dalam upaya mengembangkan sumber daya 

manusia. 

2) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah tipe pendekatan yang spesifik untuk 

meyampaikan informasi, dan kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan 

khusus. Strategi pembelajaran pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-

prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan siswa. 

3) Pendidik 

 Pendidik sering disebut juga pengajar, dosen, guru, pamong, 

pembimbing, atau widyaiswara. Ada juga yang menyebutnya dengan bapa 

guru, kyai, resi, pendeta, dan sebagainya. Walaupun demikian, pada 

hakikatnya pendidik adalah seseorang yang karena kemampuannya atau 

kelebihannya diberikan pada orang lain melalui proses yang disebut 

pendidikan.  

Kompetensi pribadi (personal), komponen sosial, dan kompetensi 

profesional. Kompetensi pribadi akan tampak dalam penampilan fisikdan 

psikis, penampilan fisik, seperti pandangan mata, suara, kesehatan, pakaian, 

tampang, sedangkan sifat psikis antara lain pandai, sabar, sopan, ramah, rajin, 

jujur, percaya diri, kreatif, inovatif, dan lain-lain. Kompetensi sosial akan 

tampak dalam hubungan dengan teman sejawat dan orang lain seperti 
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toleransi, terbuka, dedikasi, kerja sama, suka menolong, tertib, adil, dan 

sebagainya.
9
  

4) Peserta Didik 

Salah satu komponen dalam sistem pendidikan adalah dengan adanya 

peserta didik. Peserta didik merupakan komponen yang sangat penting dalam 

sistem pendidikan, sebab seseorang tidak bisa dikatakan sebagai pendidik 

apabila tidak ada yang dididiknya. Peserta didik adalah orang yang memiliki 

potensi dasar, yang perlu dikembangkan melalui pendidikan, baik secara fisik 

maupun psikis, baik pendidikan itu dilingkungan keluarga, sekolah maupun 

dilingkungan masyarakat dimana anak tersebut berada.
10

 

5) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu alat untuk mempertinggi 

proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan 

dan sebagai alat bantu mengajar dapat menunjang penggunaan metode 

mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses belajar. 

6) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan alat indkikator untuk menilai 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta errrmenilai proses 

pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekadar 

menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan 

                                                             
9
 Jamil Suprihatiningrum, StrategiPembelajaran Teori dan Aplikasi,  Jogjakarta: AR-Ruzz 

Media, 2013, hal. 90. 
10

  Syafaruddin, Sosiologi Pendidikan, Medan: Perdana  Publishing, 2016, hal. 137-138. 
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kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah 

berdasarkan tujuan yang dijelas.
11

 

Selanjutnya Dick dan Carey menjelaskan komponen dalam sistem 

pembelajaran terdiri dari peserta didik, pendidik, bahan pembelajaran dan 

lingkungan pembelajaran. Peserta didik dan pendidik dapat diartikan sebagai 

setiap individu yang turut serta terlibat dalam sebuah pembelajaran. Sementara 

bahan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu materi yang akan dikaji 

bersama dalam sebuah pembelajaran.  

Adapun lingkungan pembelajaran adalah segala aspek internal dan 

eksternal yang mempengaruhi pembelajaran. Dengan kata lain komponen dalam 

pembelajaran tersebut merupakan upaya untuk menciptakan kondisi yang 

kondusif agar terjadi proses belajar yang nyaman pada diri peserta didik.
12

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa komponen dalam suatu 

pembelajaran meliputi peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, 

kegiatan pembelajaran, strategi/metode, media (alat), sumber belajar, serta 

evaluasi untuk menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. 

 

 

 

                                                             
11

 Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Kencana, 2017,  hal. 88-89.  
12

 Nursalim, Manajemen Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: CV. Hikam Media Utama, 

2018, hal. 90. 
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Pertama, Guru merupakan salah faktor yang sangat menentukan dalam 

pelaksanaan strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan 

idealnya suatu strategi, maka strategi itu tidak mungkin bisa di laksanakan. Tidak 

ubahnya seperti seorang prajurit di medan pertempuran. Keberhasilan penerapan 

strategi berperang untuk menghancurkan musuh akan sangat tergantung kepada 

kualitas prajurit itu sendiri.  

Demikian juga dengan guru. Keberhasilan impelementasi suatu strategi 

pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru dalam mengunakan metode 

teknik dan taktik pembelajaran peran guru, apalagi untuk, siswa pada usia 

pendidikan dasar tidak dapat digantikan dengan perangkat lain, seperti televisi, 

radio, komputer, dan lain sebagainya. Sebab, siswa adalah organisme yang 

sedang berkembang yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.  

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model 

atau teladan bagi siswa yang diajarinya, tetapi juga sebagai pengelola 

pembelajaran. Dengan demikian, efektifitas proses pembelajaran terletak di 

pundak guru. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat di 

tentukan oleh kualitas dan kemampuan guru. 

Kedua, siswa. Siswa atau peserta didik adalah organisme unik yang 

berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan peserta didik 

tidak selalu sama dengan tempo dan iramanya. Proses pembelajaran dapat 
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dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama itu, di samping 

karakteristik lain yang melekat pada diri anak.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran dilihat dari 

aspek siswa meliputi aspek latar belakang serta sifat yang dimiliki siswa. Aspek 

latar belakang  meliputi jenis kelamin, tempat kelahiran, tempat tinggal, tingkat 

sosial, ekonomi, dan dari keluarga yang bagaimana siswa berasal, sedangkan 

dilihat dari sifat yang dimiliki siswa meliputi kemampuan dasar, pengetahuan 

dan sikap.
13

 

Ketiga, Sarana dan prasarana. Sarana adalah segala sesuatu yang 

mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya 

media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain 

sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak 

langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan 

menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan lain sebagainya.  

Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran dengan demikian sarana dan prasarana 

merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
14

 

Keempat, Lingkungan. Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu; (a) lingkungan alami dan lingkungan fisik, (b) lingkungan sosial. 

                                                             
13

 Al Rasyidin, Wahyuddin Nur Nasution, Teori Belajar dan Pembelajaran, Medan: Perdana 

Publishing, 2011, hal. 120 
14

 Istirani, Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid 1, Medan: Media Persada, 2018, hal. 

15. 
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Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembapan udara. Disamping 

lingkungan alami, lingkungan fisik juga berpengaruh terhadap proses dan hasil 

belajar. Belajar pada keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada 

belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengap. Di indonesia, kebanyakan 

orang berpendapat bahwa belajar pada pagi hari adalah lebih baik hasilnya 

daripada belajar di sore hari. Lingkungan fisik juga berpengaruh terhadap proses 

belajar. 

Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dan representasinya 

(wakilnya), maupun yang berwujud hal-hal lain, berpengaruh langsung terhadap 

proses dan hasil belajar. Seseorang yang sedang belajar memecahkan soal akan 

terganggu bilamana ada orang yang mondar-mandir di dekatnya, atau keluar 

masuk kamarnya, atau bercakap-cakap didekatnya. Representasi manusia seperti 

misalnya potret, tulisan, rekaman suara juga berpengaruh. 

Dalam banyak hal pengaruhnya dapat kurang menguntungkan. 

Lingkungan sosial yang lain, seperti suara mesin pabrik dan hiruk-pikuk lalu 

lintas juga berpengaruh terhadap belajar. Inilah antara lain yang menjadi alasan 

mengapa gedung sekolah didirikan di tempat yang jauh dari pabrik, bengkel kerja 

dan hiruk-piruk lalu lintas.
15
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 Zainal Aqib, Ahmad Amrullah, Manajemen Belajar dan Pembelajran Di Sekolah, 

Yogyakarta: Pustaka Referensi, 2019, hal. 7 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi saat proses pembelajaran antara lain adalah guru, siswa, sarana 

dan prasarana, lingkungan alami ataupun lingkungan sosial. 

 

3. Tahfidz Alquran 

a. Pengertian Tahfidz Alquran 

Tahfidz Alquran terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Alquran. Kata 

tahfidz merupakan isim masdar dari  َذذَْفيِْظاً –يذَْفظَُ  –دَفِظ  yang artinya 

“mana‟ahu min adh-dhiya‟i wa al-talafi” yaitu menjaga atau memelihara atau 

menghalanginya dari kebinasaan dan kelenyapan.
16

 

Sesungguhnya menghafal Alquran adalah perkara yang  amat penting, 

dan sangat mungkin untuk dilakukan oleh setiap muslim. Lebih mulia lagi 

apabila seorang Mukmin mengamalkan apa telah dihafalnya, serta berdakwah 

ke jalan Allah dengan kitab yang mulia ini. Allah Subhanahu wa Ta‟ala 

berfirman: 

 َِ ْيِْ ٍِ ؤ َُ ذِمْسٙ ىيِْ َٗ  ِٔ ْْرِزَ تِ ُْْٔ ىرُِ ٍِّ ِْ فِٚ صَدْزِكَ دَسَجٌ  ّْصِهَ إىِيَْلَ فلَاَ ينَُ  .اىَص. مِراَبٌ أُ

Alif laam miim shaad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu 

maka janganlah ada kesempitan didalam dadamu karenanya, supaya 

kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan 

menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. 
17

 

                                                             
16

  Louis Ma‟luf, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-A‟lam, Beyrut: Daar al-Masyriq, 2012, hal. 

142 
17

 Q.S 7: Al-„Araf: 1-2 
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Untuk memahami betapa pentingnya menghafal Alquran cukuplah kita 

merenungkan pahala bagi orang yang membacanya. Jika kita mengetahui 

besarnya pahala bagi pembaca Alquran, bagaimana pula besarnya pahala bagi 

orang yang mengahafalnhya. Sudah menjadi hal yang dimaklumi bahwa orang 

yang menghafal Alquran pasti akan banyak membacanya. Ia akan terus-

menerus membacanya hingga kuat hafalannya, dan ia akan selalu meraja‟ah 

(mengulang-ulang kembali) hafalannya, karena boleh jadi ada yang terlupakan 

olehnya seiring berjalannya waktu. 

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin  Mas‟ud Rahiallahu 

„anhu bahwasannya Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

هُ أىٌ دَسْفٌ, ْ٘ ثاَىِٖاَ, لاَ أقَُ ٍْ اىذَسَْحَُ تِعَشْسِ أَ َٗ ِْ مِراَبِ اللهِ ذعََاىَٚ فئََُ دَسَْحٌَ,  ٍِ ِْ قسََأَ دَسْفاً  ٍَ 

 ًٌ لاَ َٗ ِْ أىَفٌِ دَسْفٌ  ىنَِ ٌٌ دَسْفٌ  َٗ يْ ٍِ َٗ  دَسْفٌ 

Barang siapa membaca satu huruf dari kitabullah maka baginya satu 

kebaikan, sedangkan satu kebaikan (akan dibalas) dengan sepuluh 

kebaikan yang sebanding. Aku tidak mengatakan bahwa alif laam miim 

itu satu huruf, namun alif satu huruf, lam satu huruf, dan miim satu 

huruf.
18

 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi verbal di 

dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksi kembali (diingat) kembali 

secara harfiah, sesuai dengan materi aslinya. Peristiwa menghafal merupakan 

proses mental untuk mencamkan dan menyimpan kesan-kesan yang nantinya 

suatu waktu bila diperlukan dapat diingat kembali ke alam sadar. Menghafal 

                                                             
18

 Raghib as-Sirjani, Mukjizat Menghafal Alquran, Jakarta: Zikrul Hakim, 2009, hal. 14-15 
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Alquran merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji dan mulia. Banyak 

sekali hadis-hadis Rasulullah SAW yang mengungkapkan keagungan orang 

yang membaca atau menghafal Alquran. 

Sedangkan Alquran didefinisikan oleh beberapa ahli sebagai berikut: 

1) Alquran adalah wahyu Allah yang disampaikan kepada Rasul-Nya, 

Muhammad SAW dalam bahasa Arab yang khusus, dengan perantara 

Malaikat Jibril as secara bertahap, yaitu dalam kurun waktu 22 tahun 2 

bulan 22 hari. Alquran terdiri atas 114 surat tersusun secara sistematis 

dari surat Al-Fatihah sampai surat An-Naas, merupakan mukjizat dan 

membacanya adalah ibadah. 

2) Alquran adalah secara kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dalam 

hidup dan kehidupannya, menurut harfiah, Alquran itu berarti bacaan.
19

 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Tahfidz Alquran 

adalah kegiatan menghafal ayat-ayat Alquran dengan cara mengulang-ulang 

bacaannya baik mendengarkan maupun melihat tulisan Alquran, supaya bacaan 

tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa me lihat 

mushaf atau melihat Alquran. 
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b. Keutamaan Dalam Tahfidz Alquran 

Tidak ada keraguan bahwa membaca dan menghafal Alquran memiliki 

banyak keutamaan, seperti yang termaktub dalam Alquran dan Hadits. 

Membaca satu huruf dalam Alquran akan diganjar dengan sepuluh kebaikan, 

membaca dan mengahafal seluruh Alquran tentu memiliki lebih banyak 

kebaikan dan keutamaan. Berikut ini keutamaan-keutamaan menghafal Alquran 

dalam Alquran dan Hadits: 

1) Allah menjaga autentisitas Alquran. Oleh sebab itu Allah memudahkan 

untuk menghafalnya. Allah SWT berfirman: 

َٗ اَِّّا مْسَ  ىْْاَ اىرِّ ُِ ّصََّ َُ  ىَُٔ  اَِّّا ّذَْ ْ٘  ىذََافِظُ

Sesungguhnya kami turunkan Alquran dan sesungguhnya kami 

menjaganya.
20

 

 

 ِْ ٍِ مْسِ فَٖوَْ  َُ ىِيرِّ سّْاَ اىْقسُْآ ىقَدَْ يسََّ مِسٍ َٗ دَّ ٍُ  

Dan sesungguhnya kami mudahkan Alquran untuk diingat apakah ada 

orang yang mengingat?.
21

 

 

2) Allah Meninggikan Derajat Pembaca Alquran. Fakta di lapangan menjawab, 

bahwasannya kegembiraan seseorang setelah selesai menghafal Alquran tiada 

bandingnya. Kegembiraan tersebut merupakan kegembiraan murni, karena 

seseorang telah menghafalkan kalam-Nya. Menghafal lebih mudah 

dibandingkan menjaganya. Oleh karenanya, jika seorang penghafal mampu 
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menjaga Alquran, kitab suci, dan firman-Nya, maka sepantasnya Allah 

meninggikan derajatnya. Sebagaimana firman Allah: 

جَاىسِِ فاَفْسَذُ٘ا يفَْسَخِ اللهُ ياَ أيَُّٖاَ  ََ ٌْ ذفَسََّذُ٘ا فيِْ  اىْ ُْ٘ا إذَا قيِْوَ ىنَُ ٍَ َِ آ َٗ إذَا  اىَّرِيْ  ٌْ ىنَُ

ا ْ٘ ُْ ٍَ َِ آ ّْشُصُٗا يسَْفعَِ اللهُ اىَّرِيْ ّْشُصُٗا فاَ َِ  قيِْوَ ا اىَّرِيْ َٗ  ٌْ ْْنُ ا  ٍِ ََ اللهُ تِ َٗ ٌَ دَزَجَاخٍ  ا اىْعِيْ ْ٘ ذُ ْٗ أ

َُ خَثيِْسٌ  ْ٘ يُ ََ  .ذعَْ

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: „Berlapang-

lapanglah dalam majelis‟, maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah 

kamu‟, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
22

 

 

3) Nabi SAW menghafal seluruh Alquran. Setiap Ayat dan surah yang turun 

kepadanya telah beliau hafal. Beliau mengulang hafalan kepada Jibril as sekali 

setiap tahunnya. Di tahun terakhir Rasul SAW hidup, beliau menyetorkan 

hafalannya dua kali. 

َُ يعَُازِضُْيِ اىقسُْآ َُّ جِثْسِيْوَ مَا ..إِ ِِ ذيَْ سَّ ٍَ  ًَ ُ عَازَضَْيِ اىعَا إَّّٔ َٗ جً,  سَّ ٍَ  َُ مُوَّ سَْحٍَ 

 Sesungguhnya Jibril as bertemu denganku, ia menyamakan kepadaku 

Alquran sekali dalam setahun. Dan sesungguhnya ia menyamakan 

Alquran kepadaku di tahun ini dua kali..
23

 

 

4) Ahli Quran dan Kedua Orang Tuanya Mendapat Mahkota Kemuliaan di 

Hari Kiamat 

Abu Hurairah ra dari Rasulullah SAW besabda: 
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 Q.S 58: Al-Mujadila: 11 
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هُ ياَزَبِّ شِدُْٓ  ْ٘ ٌَّ يقَُ حِ ثُ ٍَ ِٔ فيَيُْثسَُ ذاَجَ اىنَسَا هُ ياَزَبِّ دَيِّ ْ٘ حِ فيَقَُ ٍَ ًَ اىقيِاَ ْ٘ ُُ يَ  يجَِيْءُ اىقسُْآ

ذصَُادُ تِنُوِّ آيحٍَ فيَيُْثسَُ دُيَّحَ  َٗ ازْقَ  َٗ ُْْٔ فيَقُاَهُ ىَُٔ اقْسَأْ  هُ ياَزَبِّ ازْضَ عَ ْ٘ ٌَّ يقَُ حِ ثُ ٍَ اىنَسَا

 .دَسَْحًَ 

Alquran akan dihadirkan pada hari kiamat, dan berkata, „Ya Rabb, 
berilah ia perhiasan!‟ Maka dipakaikan mahkota kemuliaan. Kemudian 
berkata lagi, „Ya Rabb, tambahkan! Maka dipakaikan hiasan kemuliaan. 
Kemudia berkata: Ya Rabb ridhailah dia. Maka dikatakan kepadanya, 

„Bacalah dan naiklah! Dan setiap ayat menambah kebaikan..
24

 

 

Dari dalil yang sudah disebutkan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa sangat jelas menggambarkan kemuliaan yang sangat tinggi yang akan 

didapatkan oleh penghafal Alquran. 

 

c. Syarat-syarat dalam Tahfidz Alquran 

Menghafal Alquran adalah pekerjaan yang sangat mulia. Akan tetapi 

menghafal Alquran tidaklah mudah seperti membalikan telapak tangan, oleh 

karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum menghafal agar dalam 

proses menghafal tidak begitu berat. 

Pertama sekali orang yang ingin menghafal Alquran hendaknya 

mengikhlaskan niatnya semata-mata hanya karena Allah SWT. Kemudian 

hendaknya melakukan shalat hajat dengan memohon kepada Allah SWT agar di 

mudahkan dengan menghafal Alquran, memperbaiki bacaan, fasohah, tajwid 

dan kemampuan qira‟ah. 
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Menurut Raghib As-sirjani sebagaimana dikutip oleh Jamil Abdul Aziz 

dalam bukunya Cara Cerdas Hafal Quran, menyatakan bahwa syarat-syarat 

menghafal Alquran juga adalah sebagai berikut: 

1) Tekad Yang Kuat dan Bulat. 

Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang 

ke tempat tujuan, dan membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-

kendala yang mungkin akan datang merintanginya. Sebagaimana firman 

Allah: 

Artinya: Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 

berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 

mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi 

dengan baik.
25

 

 

2) Sabar 

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat 

penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal Alquran. Hal ini 

disebabkan karena dalam proses menghafal Alquran akan banyak sekali 

ditemui berbagai macam kendala. 

3) Istiqomah  

Yang dimaksud dengan istiqomah adalah konsisten, yaitu tetap 

menjaga keajekan dalam menghafal Alquran. Dengan perkataan lain 

penghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap 

waktu untuk menghafal Alquran. 
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4) Menjauhkan Diri Dari Maksiat dan Perbuatan Tercela 

Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu 

perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang sedang menghafal 

Alquran, tetapi semua kaum muslim umumnya. Karena keduanya 

mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati, 

sehingga akan menghancurkan istiqomah dan konsentrasi yang telah terbina 

dan terlatih sedemikian bagus. 

5) Menentukan Salah Satu Metode Untuk Menghafal Alquran.
26

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat 

menghafal Alquran adalah memiliki tekad yang kuat dan bulat, sabar, 

istiqomah, menjauhkan diri dari maksiat dan menentukan salah satu metode 

untuk menghafal Alquran. 

 

d. Adab (Etika) Dalam Tahfidz Alquran 

Beberapa adab penghafal Alquran antara lain, hendaknya ia 

berpenampilan sempurna dan berperangai mulia serta menjauhkan dirinya dari 

hal-hal yang dilarang Alquran demi memuliakan Alquran. Hendaklah ia 

menjaga diri dari profesi atau pekerjaan yang tercela, menghormati diri, 

menjaga diri dari penguasa kejam dan para pengejar dunia yang lalai. 
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Tawadhuk terhadap orang-orang shalih, pelaku kebaikan, dan orang-orang 

miskin.  

Hendaklah menjadi pribadi yang khusyuk, serta tenang hati dan 

sikapnya. Diriwayatkan dari Umar bin Khattab ra bahwa ia berkata: “Wahai 

pada ahlu quran, angkatlah kepala kalian! Sungguh telah jelas bagi kalian jalan 

tersebut, berlomba-lombalah dalam kebaikan dan jangan menjadi beban bagi 

orang lain.
27

 

Imam an-Nawawi menulis dalam at-Tibyan beberapa adab utama para 

penghafal Alquran. Berikut diantaranya dengan sedikit gubahan: 

1) Hendaknya para penghafal Alquran senantiasa menjaga wudhu dan 

bersiwak dalam setiap interaksinya dengan Alquran. Baik saat hafalan 

ataupun  bermuraja‟ah. 

2) Hendaknya para penghafal memilih tempat yang bersih dan suci. Masjid 

ialah tempat terbaik yang disepakati para ulama karena menghimpun 

berbagai kemuliaan dan keberkahan. 

3) Dianjurkan untuk menghadapi kiblat agar lebih menghadirkan 

kekhusyuan dan ketawadhuan. 

4) Membiasakan beristi‟adzah, memohon perlindungan kepada Allah dari 

berbagai gangguan setan yang mungkin hadir dalam proses hafalan. 
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5) Berpenampilan terbaik sebagai penghormatan terhadap kemuliaan dan 

keagungan Alquran.
28

 

Menurut Ridhoul Wahidi diantara adab membaca dan menghafal 

Alquran adalah: 

1) Membaca dan menghafal Alquran disertai dengan niat hanya kepada 

Allah. 

2) Membaca dan menghafal Alquran itu seperti sedang berdialog dengan 

Allah, maka sucikan dan bersihkan diri sebelum membaca atau 

menghafalnya. 

3) Berdoa di awal dan di akhir dalam membaca atau menghafal Alquran. 

4) Membaca dan menghafal Alquran sesuai kaidah tajwid. 

5) Membaca dan menghafal Alquran dalam keadaan dan di tempat bersih. 

6) Memahami ayat-ayat yang dihafal.
29

  

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa adab (etika) 

dalam tahfidz Alquran: Memiliki niat hanya kepada Allah, menghafal dalam 

keadaan suci dan di tempat bersih, selalu bersama Alquran serta ikhlas dalam 

mempelajari Alquran. 
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e. Metode Tahfidz Alquran 

Jika kita menelaah buku-buku tahfizh Alquran atau mendengarkan 

seminar-seminar Alquran, maka kita akan temukan beberapa metode dalam 

menghapal Alquran. Berikut beberapa metode dalam menghapal Alquran. 

1) Melihat Langsung Mushaf Alquran Dengan Membacanya Secara 

Perlahan 

Metode ini adalah metode yang di awali membaca dengan cermat 

ayat-ayat Alquran yang akan dihafal dengan melihat mushaf Alquran secara 

berlahan-lahan yang dilakukan sendiri dan menghafalkannya. Metode ini 

hanya efektif dilakukan oleh para calon penghafal Alquran yang sudah 

mahir dalam membaca Alquran. 

Jika belum mahir dan khawatir akan bermasalah pada bacaan yang 

berakibat pada buruknya hasil hafalan nantinya hendaknya metode ini 

dilakukan di depan guru pembimbing yang mahir, agar terhindar dari 

kesalahan-kesalahan yang tidak diinginkan karena kesalahan bacaan yang 

terlanjur dihafal sudah terpateri maka akan sulit diperbaiki kembali. Kata 

kuncinya “jika hafalan tidak lancar, cukup 10-20 kali mengulangnya maka 

hafalan akan lancar kembali, namun jika bacaan salah yang terhafal, maka 

sampai 40 kali pun diulang-ulang akan sulit memperbaikinya lagi”.   

2) Menghafal Sedikit Demi Sedikit dan Terus Menyimpannya Dalam Hati 

Metode ini adalah sebuah metode dalam menghafal Alquran yang 

dilakukan dengan cara sedikit demi sedikit ayat-ayat Alquran yang telah 
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dibaca berulang-ulang misalkan menghafalkan satu baris atau satu ayat 

sedikit demi sedikit sampai tidak ada lagi kesalahan, setelah ayat pertama 

hafal dengan lancar maka dilakukan ke ayat berikutnya. 

3) Menghafal Dengan Talaqqi (ذيقي) 

Setelah metode pertama dan ayat kedua dilakukan oleh para 

penghafal Alquran, maka metode yang tepat untuk langkah selanjutnya 

adalah menggunakan metode talaqqi. Metode talaqqi yaitu metode 

menyetorkan hafalan yang telah dihafal oleh seorang guru atau pembimbing 

tahfiz yang telah hafal Alquran (Hafizh) atau yang sudah melebihi hafalan 

kita atau dalam kata lain dia telah hafal ayat yang akan kita setorkan. 

Kualitas hafalan akan terus terjaga jika metode talaqqi terus dilaksanakan.
30

 

Menurut Ahsin al-Hafidz sebagaimana yang dikutip oleh Eko Aristanto 

Dkk menyatakan bahwa metode-metode yang digunakan dalam menghafal 

Alquran adalah sebagai berikut. 

1) Metode Wahda  

Yang dimaksud metode ini adalah menghafal satu per satu terhadap 

ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal setiap ayat 

bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu 

membentuk pola dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal akan 

mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan saja dalam 
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bayangan akan tetapi hingga membentuk gerak reflex pada lisannya. Setelah 

benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang 

sama, demikian seterusnya hingga mencapai satu muka. 

2) Metode Kitabah (Menulis) 

Kitabah artinya menulis. Pada metode ini penghafal menulis terlebih 

dahulu ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah 

disediakan untuknya. Kemudian ayat tersebut dibaca hingga lancar dan 

benar bacaannya, lalu dihafalkannya. Metode ini cukup praktis dan baik, 

karena disamping membaca dengan lisan, aspek visual menulis juga akan 

sangat membantu dalam mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam 

bayangan. 

3) Metode Sima‟i 

Sima‟i yaitu metode dengan mendengarkan sesuatu bacaan untuk 

dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang 

mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-

anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal baca tulis Alquran.
31

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode dalam tahfidz 

Alquran antara lain: Melihat langsung mushaf Alquran dengan membacanya 

secara perlahan, menghafal sedikit demi sedikit dan terus menyimpannya dalam 
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hati, menghafal dengan Talaqqi (ذيقي), metode wahda, metode kitabah 

(menulis), dan metode sima‟i. 

 

f. Cara Menjaga Hafalan 

Melanggengkan kebiasaan membaca Alquran merupakan kewajiban 

seorang hafidz (penghafal), karena hal itu akan menguatkan hafalannya. Jika 

tidak, maka akan cepat lupa dan berakibat dosa. Sebagaimana Rasulullah Saw 

memberikan tips kepada para penghafal Alquran melalui hadisnya: 

ثوَُ صَادِ  ٍَ ا  ََ ُْ إَِّّ إ َٗ سَنَٖاَ  ٍْ ُْ عَإدََ عَييَْٖاَ أَ عَقَّيحَِ إ َُ ثوَِ صَادِةِ الِإتوِِ اى ََ ُِ مَ ةِ اىقسُْآ

 أطْيقََٖاَ ذَٕثَدَْ 

Sesungguhnya perumpamaan sahib Alquran seperti pemilik unta yang 

bertali kekang. Jika ia terus-menerus menjaganya (tali) maka ia (unta) ia 

menahannya dan jika ia melepasnya (tali) maka ia (unta) pergi.
32

 

Menurut Sabit AlFatoni cara menjaga hafalan antara lain ialah: 

1) Mengulang-ulang dan Membaca (Nderes) Secara Teratur 

Rasulullah Saw. selalu mengarahkan pandangan beliau kepada para 

penghafal Alquran ketika beliau bersabda dalam hadits Ibnu Umar berikut. 

“Sesungguhnya permisalan Ahlul Quran adalah sebagaimana tukang 

memelihara unta, yang selalu mengikat untanya. Jika ia tetap 

menginginkan unta itu, ia akan memegangnya. Akan tetapi jika ia 

membebaskan unta itu, niscaya akan pergi dari pengembalaannya.” 
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Dalam sebuah riwayat dari Abu Musa dinyatakan, 

“Berkomitmenlah engkau pada Alquran, yang demi jiwaku ada pada-Nya, 

sesungguhnya ia lebih kuat ikatannya dari seekor unta yang berada dalam 

ikatan”. 

Dari dua hadis yang tersebut di atas ada tiga hal penting yang perlu 

diperhatikan. 

a) Pembawa (penghafal) Alquran diibaratkan seseorang yang memelihara 

unta (gembala). 

b) Al Alquran diibaratkan dengan unta. 

c) Hafalan diibaratkan dengan tali yang mengikat. 

2) Membiasakan Hafalan 

Terkadang seseorang penghafal mencapai puncak kelupaan sehingga 

sangat yang sulit untuk mengulangi hafalannya. Karena itu, seorang 

penghafal Alquran harus membiasakan mengulangi hafalan dan 

membiasakan hal-hal yang telah dilupakan tersebut.
33

 

 

g. Faktor Pendukung dan Penghalang dalam Tahfidz Alquran 

Menurut Ali Akbar dan Hidayatullah Ismail Faktor pendukung bagi 

santri dalam kegiatan tahfidz, antara lain: 

a) Proses penghafalan dapat dipantau langsung oleh ustadz/pengampu, 

sehingga hafalan santri akan menjadi lebih mudah disima‟ atau 

dikontrol, begitu juga tahsin bacaannya. 
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b) Selalu termotivasi karena teman-teman yang kesehariannya sama-sama 

menghafal, sehingga santri mudah untuk saling muroja‟ah hafalan antar 

sesama. 

c) Metode tahfidz yang mereka gunakan dapat membantu santri dalam 

menghafal, karena santri menghafal ayat per ayat secara sendiri-sendiri 

maupun secara bersama-sama. 

d) Pengaturan waktu menghafal Alquran yang ditetapkan pondok pesantren 

merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam menghafal Alquran, 

karena disamping dapat menjaga suasana yang kondusif juga para santri 

memiliki disiplin dalam menghafal Alquran. 

Sementara faktor pengambat pula dalam menghafal Alquran antara lain: 

1) Sering muncul kemalasan dan kebosanan menghafal Alquran, karena 

padatnya waktu yang digunakan santri  dalam kegiatan formal di 

sekolah mulai dari pagi hingga siang hari. 

2) Kurangnya minat muroja‟ah hafalan, sehingga santri sering lupa bacaan 

yang sudah hafal sebelumnya, disamping juga karena kemampuan dan 

semangat belajar yang tidak sama. 

3) Banyak yang mengantuk, terutama dipagi hari sesudah shalat subuh. 

Faktor penghambat seperti disebut diatas, kelihatannya tidak jauh 

berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh Mukhlisoh Zawawie bahwa 

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh calon seorang hafidz adalah sibuk dan 

tidak memiliki banyak waktu, hati tidak jernih dan kurang fokus karena 
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problematika hidup, bosan dan malas ketika memulai hafalan atau di tengah 

hafalan, faktor usia, tidak percaya diri karena hafal Alquran adalah anugerah 

Allah, lemah imgatan, takut lupa, dan berdosa.
34

 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka ditemukan beberapa penelitian yang 

relevan sebagai acuan dalam penelitian yang dilakukan, diantaranya: 

1. Skripsi dari saudari Yenni Nopita Sari, 1516210112, Program Studi Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 

Tahun 2019 dengan judul skripsi “Problematika Pembelajran Tahfidz Alquran 

(Studi Pada Kelas VIII Di SMP IT Khairunnas Kota Bengkulu). Hasil 

penelitian ini menunjukkan problematika dalam pembelajaran tahfidz Alquran 

di SMP IT Khairunnas Bengkulu terdiri dari faktor waktu, kurang melakukan 

muroja‟ah, kekurangan media dan sumber belajar, faktor peserta didik, faktor 

tenaga pendidik, faktor lingkungan. Siswa tidak memiliki waktu yang cukup 

dalam menghafal Alquran karena kegiatan yang padat dan waktu yang 

diberikan singkat, SMP IT tidak memiliki laboratorium bahasa dan belajar 

tahfidz Alquran hanya di dalam kelas, jumlah tenaga pendidik yang kurang. 

Adapun solusi dari kendala dan problem yang diberikan oleh pihak sekolah atau 

guru adalah memanfaatkan waktu yang tersedia untuk melakukan muroja‟ah, 

                                                             
34

 Ali Akbar, Hidayatullah Ismail, “Metode Tahfidz Alquran Di Pondok Pesantren Kabupaten 

Kampar”. Jurnal Ushuluddin. Vol. 24 No.1, Januari – Juni 2016, Hal. 100 
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memanfaatkan media yang ada dengan sebaik mungkin dan menambah fasilitas 

laboratorium bahasa dan menambah jumlah tenaga pendidik sertas membangun 

motivasi siswa untuk menghafal Alquran.  

2. Skripsi dari saudara Mohammad Fatih Billah, 15110225, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2019 dengan judul skripsi 

“Metode Pembelajaran Tahfidz Alquran Di SMP Unggulan Al Hidayah Tarik 

Sidoarjo”. Dalam penelitin ini diketahui bahwa: 1). Pelaksanaan pembelajaran 

tahfidz Alquran diadakan setiap hari pada pagi hari dan dilaksanakan selama 40 

menit dalam sekali pertemuan. Para siswa menghafalkan Alquran sendiri-

sendiri sebelum guru atau para pengajar memasuki ruangan, setelah para guru 

masuk di kelas masing-masing, para siswa yang sudah siap dengan hafalannya 

maju satu per satu untuk menyetorkan hafalannya. Setelah semua siswa 

menyetorkan hafalannya langsung ditutup dengan doa ikhtitam Alquran, lalu 

guru dan siswa mempersiapkan pelajaran jam pertama. 2). Metode pelaksanaan 

pengembangan pembelajaran tahfidz Alquran di SMP Unggulan Al Hidayah 

Tarik Sidoarjo. Yakni: Metode takrir, metode bin Nadzar, metode sorogan, 

metode tanfiz, metode tasmi‟. 3). Faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan pembelajaran tahfidz Alquran di SMP Unggulan Al Hidayah 

Tarik Sidoarjo. Faktor pendukung yaitu minat siswa, orang tua, guru, 

masyarakat maupun lingkungan sekitar. Sedangkan faktor penghambatnya  

yaitu diri sendiri dan kemauan siswa dengan orang tua yang tidak singkron. 
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3. Jurnal dari saudari Eva Fatmawati, tahun 2019 dengan judul “Manajemen 

Pembelajaran Tahfidz Alquran”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui latar 

alamiah Pondok Pesantren Al-Ashr Al-Madani, perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, faktor pendukung dan penghambat, serta hasil yang 

dicapai dalam manajemen pembelajaran Tahfidz Alquran. Perencanaan 

dilakukan dengan empat tahapan seleksi, pengorganisasian dengan menentukan 

tugas dan mekanisme dalam proses pembelajaran, pelaksanaan ditandai dengan 

adanya proses belajar mengajar, pengawasan dengan melakukan pemantauan 

melihat buku setoran santri dan mengabsen santri, faktor pendukung ialah dari  

lingkungan pondok pesantren, yang menghambat kurangnya istiqomah santri 

dalam menghafal Alquran. Dan keberhasilan yang diraih Pondok Pesantren Al-

Ashr Al-Madani dapat dilihat dari hasil prestasi dengan mengikuti perlombaan 

Tahfidiz Alquran berbagai tingkatan dan kejuaraan.
35
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendeketan Dan Metode Yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada sifat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snwbaal, 

teknik pengumpulan dengan trianggulalsi (gabungan), analisis data bersifat 

induktifl/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
36

 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan mengenai problematika 

pembelajaran Tahfidz Alquran kelas 1 MTs Pesantren Darul Mahmuda. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 1 MTs semester II Tahun ajaran 

2020/2021 di Pesantren Darul Mahmuda Dusun IV Desa Klambir Kecamatan 

Hamparan Deli Serdang Sumatera Utara pada tanggal 2 Maret 2021 – 24 Juli 2021. 

   

                                                             
36

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2017, hal. 15 
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C. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh.
37

 Peneliti 

mengambil data atas dua sumber data yaitu : 

1. Sumber data primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
38

 Adapun yang menjadi data primer pada penelitian ini 

adalah : 

a. Kepala Sekolah Pesantren Darul Mahmuda 

b. Guru Tahfidz Alquran Pesantren Darul Mahmuda 

c. Santriwan/wati Pesantren Darul Mahmuda 

2. Sumber data sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain, atau lewat dokumen.
39

 Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen sekolah yang 

diserahkan kepada peneliti. 

 

 

 

 

                                                             
37
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Cipta, 2010, hal. 172 
38
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D. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpul data merupakan langkah penting utama dalam penelitian 

karena bertujuan untuk mendapatkan data. Penelitian kualitatif mneggunakan 

prosedur pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun ketiga prosedur pengumpulan data tersebut yaitu: 

1. Observasi 

Mengadakan pengamatan secara langsung terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Metode observasi digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum sekolah, meliputi letak dan geografis sekolah, 

sarana prasarana, serta memperoleh data tentang proses pembelajaran Tahfidz 

Alquran yang berlangsung. 

2. Wawancara 

Mengadakan tanya jawab secara langsung terhadap sumber penelitian 

untuk memperoleh data. Tujuan wawancara dalam penelitian ini untuk 

melengkapi informasi yang telah diperoleh melalui observasi yang dilakukan 

oleh peneliti.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data 

yang dipakai untuk mengetahui hal-hal atau variable seperti catatan, transkip, 

buku, agenda dan yang lainnya. Metode ini digunakan untuk menghimpun data-

data yang bersifat dokumenter misalnya data tentang jumlah siswa, guru dan 
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karyawan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, letak dan geografis, serta 

dokumentasi lainnya yang dapat digunakan untuk kelengkapan data. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam 

suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Suprayogo 

sebagaimana yang dikutip oleh Tanzeh bahwa analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nialai sosial, akademis, dan ilmiah.
40

  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Analisis data dilakukan 

secara terus-menerus sampai datanya jenuh. 

Data yang terkumpul tidak mesti seharusnya disajikan dalam pelaporan 

penelitian, penyajian data ini adalah dalam rangka untuk memperlihatkan data kepada 

para pembaca tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fokus dan tema 

penelitian, oleh karena itu data yang disajikan dalam penelitian tentunya adalah data 

yang terkait dengan tema bahasan saja yang perlu disajikan. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi data (conclusion drawing/verification).
41
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1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Menyajikan Data 

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi 

dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh 

dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini 

dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk narasi. 

Dalam penelitian, penyajian data akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan pada apa yang 

telah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah memberikan kesimpulan 

terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini juga mencakup pencarian 

makna data serta pemberian penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan 

verifikasi yaitu kegiatan mencari validitas kesimpulan dan kecocokan makna-
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makna yang muncul dari data yang berhubungan dengan problematika 

pembelajaran tahfidz Alquran. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

1. Sejarah Berdirinya Pesantren 

Cikal bakal berdirinya Pesantren Darul Mahmuda adalah bermula dari 

kelompok pengajian biasa yang dibimbing oleh Ustadz Timbul Dalimunthe 

(Pendiri Yayasan Darul Mahmuda) anggota pengajian tersebut terdiri dari anak-

anak usia belajar dari kalangan masyarakat kurang mampu, yang sangat 

menginginkan untuk mondok di pesantren. Anak-anak tersebut di ajari berbagai 

macam pengetahuan agama mulai dari tharah, baca Alquran bahkan dilatih 

menjadi penceramah bilal ramadhan dan imam sholat.  

Pengajian tersebut mulai berdiri dari tahun 2016 lebih kurang 3 bulan 

sebelum ramadhan di tahun tersebut, akhirnya setelah meminta nasihat dari 

beberapa pemuka agama dan tokoh masyarakat di sekitar sunggal dan hamparan 

perak.  

Pada bulan Februari di tahun 2020 di belilah sebidang tanah dengan luas 

lebih kurang 800 m di daerah kecamatan Hamparan Perak tepatnya di desa 

Klambir Dusun IV Gg. Sitepu. Pada hari jum‟at  28 Februari tahun 2020 di 

laksanakanlah peletakan batu pertama dan selanjutnya, sekalipun pembangunan 

gedung belum selesai dilaksanakan pada tanggal 12 Juli pukul 20.45 WIB 

dilaksanakanlah peresmian dan pembukaan Pesantren Darul Mahmuda yang santri 
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pertamanya berjumlah 16 orang dan saat itu secara sederhana di resmikan dan di 

buka oleh Bapak Bustami (Kepala Desa Klambir).  

Sejak diresmikan dan di buka oleh Bapak Kepala Desa Klambir Ustadz 

Timbul Dalimunthe (Pendiri Pesantren Darul Mahmuda) bekerja sama dengan 

masyarakat setempat membentuk Majlus ta‟lim yang kemudian pada hari rabu 

tanggal 22 Juli 2020 diadakanlah pengajian perdana di Pesantren Darul Mahmuda 

yang di laksanakan ba‟da Maghrib sampai masuk waktu shalat isya, yang di hadiri 

lebih kurang 35 orang jama‟ah. 

Awalnya pengajian tersebut di laksanakan di dalam salah satu ruangan, 

namun pada malam pengajian minggu ke empat karna antusiasme masyarakat 

sangat tinggi untuk menghadiri pengajian tersebut maka, pengajian tersebut 

dilaksanakan di halaman pesantren karena yang hadir sudah lebih dari seratus 

orang. 

Dua bulan berjalan proses kegiatan belajar mengajar di Yayasan Pesantren 

Darul Mahmuda jumlah santri semakin bertambah, santri TPA yang awalnya 

berjumlah belasan orang menjadi 120an orang lebih, sedangkan santri tahfizd 

quran yang menginap berjumlah 35 orang. Sampai ditulisnya profil pesantren 

Darul Mahmuda ini jumlah santri sudah mencapai 148 orang. 

Semua hal diatas dapat terjadi adalah karena pimpinan dan guru-guru 

pengajar dipesantren Darul Mahmuda bergaul baik dengan masyarakat sekitar 

pesantren terutama dengan bapak kepala desa yang memang sejak awal sangat 

mendukung berdirinya pesantren di Desa yang beliau pimpin. 
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2. Visi Dan Misi  Pesantren Darul Mahmuda 

a. Visi 

Menciptakan Generasi Muda Muslim yang ber adab dan ber akhlak mulia, 

cinta Alquran dan cinta sunnah Rasulullah SAW. 

b. Misi 

1) Membentuk generasi muda islam yang beradab dan berakhlak mulia 

2) Mempersiapkan generasi muda yang cinta Alquran dan sunnah Nabi 

dengan pembiasaan menghafal Alquran dan mempraktekan sunnah Nabi 

3) Membenuk generasi yang islami yang mampu memberi manfaat untuk 

ummat 

Motto Pesantren (Our Motto) 

a. Adab lebih tinggi dari pada ilmu 

b. Cinta Alquran dan cinta Rasulullah SAW 

 

3. Kepengurusan  

Pimpinan Pondok Pesantren  : Timbul Dalimunthe 

Koordinator Pend & Pengajaran : Muhammad Dimas 

Kabid Pengasuhan    : Nur‟aini Sirait 

Bendahara    : Maresya Qorianun Qomariah Menda 
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c. Visi 

Menciptakan Generasi Muda Muslim yang ber adab dan ber akhlak mulia, 

cinta Alquran dan cinta sunnah Rasulullah SAW. 

d. Misi 

4) Membentuk generasi muda islam yang beradab dan berakhlak mulia 

5) Mempersiapkan generasi muda yang cinta Alquran dan sunnah Nabi 

dengan pembiasaan menghafal Alquran dan mempraktekan sunnah Nabi 

6) Membenuk generasi yang islami yang mampu memberi manfaat untuk 

ummat 

Motto Pesantren (Our Motto) 

c. Adab lebih tinggi dari pada ilmu 

d. Cinta Alquran dan cinta Rasulullah SAW 

 

         3. Kepengurusan  

Pimpinan Pondok Pesantren  : Timbul Dalimunthe 

Koordinator Pend & Pengajaran : Muhammad Dimas 

Kabid Pengasuhan    : Nur‟aini Sirait 

Bendahara    : Maresya Qorianun Qomariah Menda 

Sekretaris    : Rabiatul Adhwiyah Dalimunthe 
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Kepala MI    : Maresya Qorianun Qomariah Menda 

Kepala MTs     : Nur‟aini Sirait  

Kepala MA     : Timbul Dalimunthe 

4. Organisasi Santri 

Pendidikan keorganisaian diberikan oleh pesantren terhadap santrinya 

dengan maksud memberikan bekal dan pengalaman untuk hidup di masyarakat 

kelak. Kegiatan ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan santri, sebab hal ini 

merupakan pendidikan untuk mengurus diri pribadi  dan orang lain. Segala 

kegiatan di pesantren dibina oleh para asatidz dan santri-santri senior yang 

menjadi pengurus oeganisasi. Oraganisasi yang ada dalam kehidupan santri ada 

dua: 

a. Organisasi Santri Pecinta Sunnah (OSPS) 

Organisasi ini dimotori oleh santri-santri senior sebagai pengurus. Para 

pengurus dipilih melalui musyawarah dan para asatidz yang berwenang. 

Pemilihan diadakan setahun sekali stelah usai ujian semester pertama. 

Banyaknya pengerus disesuaikan dengan kebutuhan dan bagian yang di 

perlukan. Pada tahun ini pengurus berjumlah 15 orang santri  dan santriwati 

dengan tujuh bagian organisasi. 

  

b. Organisasi Akhwat Syar‟iyah  
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Sebagaimana OSPS organisai ini di bina oleh ustadzah-ustadzah 

dibawah naungan  Majelis Pembimbing Koordinator.  

 

5. Program Pendidikan 

Program pendidikan yang diselenggarakan di pesantren meliputi jenjang 

Taman Pendidikan Alquran (TPA), Madrasah Ibtidaiyah (MI) Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) dengan formulasi kurikulum 

terpadu antara program Departemen Agama (Pemerintah) dan Program Pesantren. 

Pendidikan di Pesantren lebih menekankan pada pembinaan mental attitude 

ketimbang pengajaran. Sekalipun siswa dibekali pengetahuan baik agama maupun 

pengetahuan umum di kelas, tapi yang lebih penting lagi adalah penanaman nilai-

nilai dan mentalis kepada para santri. Dan hal itu mereka dapatkan umumnya 

diluar kelas, yaitu melalui kegiatan ekstra atau dalam pergaulan antar santri 

maupun dengan guru-guru. 

Lama pendidikan ditempuh untuk TPA 3 tahun, untuk MI 6 tahun, untuk 

MTs 3 tahun, untuk Ma 3 tahun. Terkait dengan ijazah, bahwa siswa selain 

mengikuti ujian kenaikan/kelulusan pesantren mereka juga mengikuti ujian 

program Departemen Agama. Dengan demikian out put pendidikan pesantren 

memiliki dua sertifikat ijazah, yaitu sertifikat pesantren dan Negara/Pemerintah. 

 

 

6. Program Pesantren Darul Mahmuda 
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a. Program Jangka Pendek 

1) Memastikan santri mampu membaca Alquran 

2) Memastikan santri mampu tulis baca dengan baik 

3) Memastikan santri mampu mempraktekkan sholat dengan baik 

4) Memastikan santri mampu menghafal surah surah pendek 

5) Memastikan santri mampu menguasai ilmu thaharah 

6) Memastikan santri mampu sholat jenazah dengan baik 

7) Memastikan santri mampu merubah perilaku menjadi lebih baik 

8) Merangkul masyarakat sekitar pesantren khususnya masyarakat umum 

sebanyak-banyaknya 

b. Program Jangka Menengah 

1) Memastikan santri mampu membaca Alquran dengan baik 

2) Mengupayakan santri mampu mengajar baca Alquran 

3) Mengupayakan santri mampu menjadi imam sholat 

4) Mengupayakan santri mampu menghafal surah sebanyak mungkin 

5) Mengupayakan santri mampu melakasanakan kegiatan fardhu kifayah 

6) Memastikan santri berakhlak mulia 

7) Bekerja sama dengan masyarakat untuk mengatasi kenakalan remaja 

8) Bekerja sama dengan pemerintah setempat dan muspika untuk mengatasi 

serta mencari solusi atas persoalan-persoalan masyarakat 

 

c. Program Jangka Panjang 
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1) Pesantren Darul Mahmuda menjadi central pembinaan generasi muda dan 

ummat secara keseluruhan di daerah setempat 

2) Pesantren Darul Mahmuda menjadi contoh atau role model di daerah 

setempat 

 

7. Data Guru MTs Pesantren Darul Mahmuda 

Tabel 4.1 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Keterangan 

1. Timbul Dalimunthe S.Pd L  

2. Nuraini Sirait P  

3. Efendi  L  

4. Maresya Qorianun Menda 

Dalimunthe 

P  

5. M. Dimas Pratama L  

6. Agung Didik Nugroho S.Pd L  

 

 

 

 

8. Data Siswa MTs Pesantren Darul Mahmuda 
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Tabel 4.2 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Keterangan 

1. Ayu Nursaadah P  

2. Imam Zainal L  

3. Mustafa L  

4. M. Fahri L  

5. M. Firzi L  

6. M. Bagas Ramadhani L  

7. Juniyanti Lubis P  

8. Nurmayani Lubis P  

9. Putri Aisyah P  

10. Muhammad Idriansyah L  

11. Siti Ajeng Cantika P  

12. Saira Ulfina P  

13. Sri Wahyuni P  

14. Zahra Zainal P  

 

 

9. Sarana dan Prasarana 
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Selama ini gedung permanen yang ada sebanyak 3 lokal dan 2 gedung yang 

disewa dengan rincian sebagai berikut: 

a) 1 lokal untuk asrama putra 

b) 1 Gedung sewa untuk asrama putri 

c) 1 lokal untuk belajar 

d) 1 lokal dijadikan ruang shalat dan ruang belajar 

e) 1 gedung sewa untuk tempat tinggal guru dan dapur umum 

 

10. Sumber Dana 

Sumber dana yang diharapkan untuk operasional dan sarana prasarana 

pesantren selama ini adalah: 

a) Kas Pesantren Darul Mahmuda 

b) Orangtua santri dan santriwati 

c) Masyarakat sekitar Pesantren dan jama‟ah pengajian 

d) Donatur, dermawan dan simpatisan Muslim 

e) Instansi swasta 
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B. Temuan Khusus 

1. Problematika Pembelajaran Tahfidzul Quran Pada Siswa Kelas 1 MTs di 

Pesantren Darul Mahmuda 

Untuk mendapatkan data-data yang valid mengenai problematika 

pembelajaran tahfidz Alquran pada siswa kelas 1 MTs di Pesantren Darul  

Mahmuda, maka peneliti melakukan beberapa langkah untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan fakta yang ada. Langkah yang peneliti lakukan 

diantaranya adalah mengadakan wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, 

serta observasi dan mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian. 

Pada dasarnya Pesantren Darul Mahmuda adalah suatu lembaga pendidikan 

yang islami, yang memiliki sistem pendidikan dan pengajaran yang di 

kembangkan dengan perpaduan ilmu agama dengan pendidikan yang modren yang 

berkembang saat ini. Untuk pembelajaran tahfidz Alquran di Pesantren Darul 

Mahmuda menjadikan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh semua siswa. Dan 

setiap siswa mampu menghafalkan ayat Alquran minimal hafalan yang didapatkan 

tujuh baris dan maksimal sampai dengan satu halaman setiap harinya. 

Proses pembelajaran tahfidz Alquran dilaksanakan selama 36 jam dalam 

satu minggu, yaitu hari senin jam 08.00 – 12.00 siang dan jam 20.00 – 21.00 

malam. Hari selasa jam 08.00 – 12.00 siang dan jam 20.00 – 21.00 malam. Begitu 

juga seterusnya sampai dengan hari sabtu jam 08.00 – 12.00 siang dan jam 20.00 – 

21.00 malam. Saat proses pembelajaran berlangsung guru tahfidz membimbing 
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serta mengarahkan para santri agar menghafal Alquran dengan sebaik mungkin. 

Peran guru tahfidz disini sangat membantu menertibkan siswa pada saat 

pembelajaran tahfidz Alquran dan membantu menyimak setoran hafalan siswa. 

Pada dasarnya target dari penghafalan di Pesantren Darul Mahmuda adalah bisa 

menghafalkan ayat Alquran minimal tujuh baris dan maksimalnya 1 lembar 

halaman setiap harinya. Kemudian setoran wajib akan di adakan pada hari jum‟at 

dan semua santri diharuskan untuk menyetor hafalan mereka masing-masing.
42

. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 02 Maret 2021, bahwa tugas 

pembimbing pembelajaran tahfidz Alquran yaitu menerima hafalan siswa, 

mencatat hasil hafalan siswa pada buku prestasi yang dimiliki oleh siswa, proses 

pembelajaran di laksanakan sesuai jadwal yang sudah ditetapkan. 

Sebagaimana saat wawancara, bahwa setiap proses pembelajaran tahfidz 

Alquran dibantu oleh guru tahfidz pada waktu belajar setiap harinya. Tugas guru 

tahfidz yaitu membantu menertibkan siswa dalam pembelajaran dan menyimak 

setoran hafalan siswa dengan cermat sesuai makharijul hurufnya.
43

 

Pada saat pembelajaran tahfidz Alquran di kelas 1 MTs di mulai pada 

pukul 08.00. Guru memasuki kelas dan mengucap salam, lalu semua siswa 

menjawab salam dengan serentak. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengajak 

semua siswa untuk membuka pelajaran dengan mengucapkan lafadz al-basmalah. 
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 Wawancara dengan ibu Nur‟aini Sirait Kepala Sekolah MTs Pesantren Darul Mahmuda 
Hamparan Perak 2 Maret 2021, Jam  08.30 WIB. 

43
 Wawancara dengan ustadz Muhammad Dimas Guru Tahfidz Pesantren Darul Mahmuda 

Hamparan Perak 2 Maret 2021, Jam 09.00 WIB. 
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Kemudian guru menghimbau kepada semua siswa untuk mengeluarkan suaranya 

dan tidak ada yang tidak mengeluarkan suara. Setelah itu guru memberikan 

hafalan baru surat „Abasa ayat satu sampai dengan dua puluh dua. Pertama-tama 

guru mencontohkan bacaan sesuai tajwid dan dengan tartil, kemudian siswa 

menirukan seperti apa yang dicontohkan oleh guru. Begitu seterusnya sampai 

dengan ayat ke dua puluh dua.  

Setelah selesai memberikan hafalan baru, guru menghimbau bagi siswa 

yang sudah siap setoran dipersilahkan untuk maju kedepan, kemudian siswa yang 

sudah siap setoran mengantri untuk disimak hafalannya. Bagi yang telah selesai 

setorannya di perbolehkan kembali untuk melanjutkan ayat berikutnya sampai bisa 

menyelesaikan target hafalan yaitu tujuh baris atau maksimalnya 1 halaman, 

berhubung waktu pembelajaran sudah selesai. Guru memberikan tugas hafalan 

untuk siswa-siswa yang belum menyetorkan hafalannya pada saat jam luar nanti. 

Setelah guru memberikan tugas hafalan tersebut, kemudian guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan lafadz Al-hamdalah dan dengan doa kafaratul 

majlis dan diakhiri dengan salam. Siswa menjawab salam dengan serentak.
44

 

Pada saat pembelajaran tahfidz Alquran di kelas 1 MTs di mulai pada 

pukul 08.00. Guru memasuki kelas dan mengucap salam, lalu semua siswa 

menjawab salam dengan serentak. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengajak 

semua siswa untuk membuka pelajaran dengan mengucapkan lafadz al-basmalah. 

Kemudian guru menghimbau kepada semua siswa untuk mengeluarkan suaranya 
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 Observasi pada tanggal 03 Maret 2021, Jam 08.00 WIB. 
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dan tidak ada yang tidak mengeluarkan suara. Setelah itu guru memerintahkan 

siswa untuk muroja‟ah (mengulang) hafalan yang lalu yaitu surat At-takwir. 

kemudian memberikan hafalan baru surat „Abasa ayat dua puluh tiga sampai 

dengan ayat empat puluh dua. Pertama-tama guru mencontohkan bacaan sesuai 

tajwid dan dengan tartil, kemudian siswa menirukan seperti apa yang dicontohkan 

oleh guru. Begitu seterusnya sampai dengan ayat ke empat puluh dua.  

Setelah selesai memberikan hafalan baru, guru menghimbau bagi siswa 

yang sudah siap setoran dipersilahkan maju kedepan, kemudian siswa yang sudah 

siap setoran mengantri untuk disimak hafalannya. Bagi yang telah selesai 

setorannya di persilahkan kembali untuk melanjutkan ayat berikutnya sampai bisa 

menyelesaikan target hafalan, berhubung waktu pembelajaran sudah selesai. Guru 

memberikan tugas hafalan untuk siswa-siswa yang belum menyetorkan hafalannya 

pada jam luar kelas. Setelah guru memberikan tugas hafalan tersebut, kemudian 

guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan lafadz Al-hamdalah dan dengan 

doa kafaratul majlis dan diakhiri dengan salam. Siswa menjawab salam dengan 

serentak. 
45

 

Pada saat pembelajaran tahfidz Alquran di kelas 1 MTs di mulai pada 

pukul 08.00. Guru memasuki kelas dan mengucap salam, lalu semua siswa 

menjawab salam dengan serentak. Sebelum pembelajaran dimulai, seperti biasanya 

guru mengajak semua siswa untuk membuka pelajaran dengan mengucapkan 

lafadz al-basmalah. Kemudian guru menghimbau kepada semua siswa untuk 
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mengeluarkan suaranya dan tidak ada yang tidak mengeluarkan suara. Setelah itu 

guru memerintahkan siswa untuk muroja‟ah kembali hafalan yang lalu yaitu surat 

„Abasa yang sudah mereka hafalkan, kemudian memberikan hafalan baru surat 

An-Naazi‟at ayat satu sampai dengan ayat ke lima belas. Pertama-tama guru 

mencontohkan bacaan sesuai tajwid dan dengan tartil, kemudian siswa menirukan 

seperti apa yang dicontohkan oleh guru. Begitu seterusnya sampai dengan ayat ke 

lima belas.  

Setelah selesai memberikan hafalan baru, guru menghimbau bagi siswa 

yang sudah siap setoran dipersilahkan, kemudian siswa yang sudah siap setoran 

mengantri untuk disimak hafalannya. Bagi yang telah selesai setorannya di 

persilahkan kembali untuk melanjutkan ayat berikutnya sampai bisa 

menyelesaikan target hafalan, berhubung waktu pembelajaran sudah selesai. Guru 

memberikan tugas hafalan untuk siswa-siswa yang belum menyetorkan hafalannya 

pada jam luar kelas. Setelah guru memberikan tugas hafalan tersebut, kemudian 

guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan lafadz Al-hamdalah dan dengan 

doa kafaratul majlis dan diakhiri dengan salam. Siswa menjawab salam dengan 

serentak. Begitu setiap harinya proses pembelajaran tahfidz Alquran di Pesantren 

darul Mahmuda.
46

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti menemukan 

beberapa problematika dalam pembelajaran tahfidz Alquran yang terjadi dikelas 1 

MTs Darul Mahmuda adalah sebagai berikut: 
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a. Problematika Guru Dalam Mengajar 

Terkait problematika yang terjadi pada guru di pesantren Darul 

Mahmuda peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru yang 

bernama ustadz Muhammad Dimas beliau mengatakan: 

Problematika yang terjadi pada saat saya mengajar adalah jumlah 

siswa yang begitu banyak sehingga saya mengalami kewalahan 

menyimak hafalan siswa di karenakan kurangnya tenaga pendidik.
47

 

 

Senada dengan ini peneliti juga melakukan observasi dilapangan 

terkait komponen problematika guru peneliti melihat siswa yang mengantri 

menyetorkan hafalannya sedangkan pendidik hanya ada satu untuk menyimak 

hafalan satu persatu siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait komponen guru 

peneliti menyimpulkan bahwa problematika guru pada saat mengajar 

diantaranya adalah mengenai siswanya yang kurang bisa membaca Alquran 

dengan baik, siswa yang kurang lancar dalam mengahafal Alquran dan juga 

siswa yang tidak melakukan muroja‟ah pada saat jam kosong. 

  

b. Problematika Siswa Dalam Belajar 

Terkait problematika yang terjadi pada siswa MTs kelas 1 di pesantren 

Darul Mahmuda dalam pembelajaran tahfidz Alquran peneliti melakukan 
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 Wawancara dengan ustadz Muhammad Dimas Guru Tahfidz Pesantren Darul Mahmuda 

Hamparan Perak 5 Maret 2021, Jam 20.00 WIB.  
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wawancara dengan beberapa siswa diantaranya adalah siswa yang bernama 

Imam Zainal mengatakan: 

Saya kesulitan menghafal kak, kadang-kadang saya sering lupa 

susunan ayat sehingga bacaan ayat Alquran sering kebolak-balik. 

Kadang saya juga merasa bosan kak karna cara guru mengajar gitu-

gitu aja dan kurang menarik.
48

  

Adapun pernyataan diatas juga diperkuat oleh pernyataan dari siswa 

lainnya yang bernama Muhammad Firzi mengatakan: 

Saya kalau menghafal sering salah dalam mengucapkannya kak, 

karena bacaan Alquran saya sendiripun belum bagus jadi ketika di tes 

hafalan ayat saya sering salah kak. Hal ini membuat saya sering patah 

semangat untuk menghafal Alquran.
49

 

Namun berdasarkan hasil wawancara dengan siswa lain, ada siswa 

yang tidak mengalami kesulitan dalam menghafal Alquran. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara dengan siswa yang bernama M.Bagas Ramadhani 

mengatakan: 

Saya tidak mengalami kesulitan dalam menghafal Alquran kak karena 

saya memang mempunyai cita-cita untuk menjadi hafidz Alquran kak 

jadi saya selalu semangat dalam pelajaran ini.
50

 

Senada dengan ini peneliti juga melakukan observasi dilapangan 

terkait komponen problematika siswa, peneliti melihat ada siswa yang 

kesulitan dalam menghafalkan Ayat Alquran kemudian ada juga siswa yang 
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 Wawancara dengan Imam Zainal Siswa MTs Pesantren Darul Mahmuda Hamparan Perak 

06 Maret 2021, Jam 13.20 WIB. 
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 Wawancara dengan Muhammad Firzi Siswa MTs Pesantren Darul Mahmuda Hamparan 

Perak 06 Maret 2021, Jam 13.25 WIB. 
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 Wawancara dengan M. Bagas Ramadhani   Siswa MTs Pesantren Darul Mahmuda 

Hamparan Perak 06 Maret 2021, Jam 13.30 WIB. 
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kurang baik dalam membaca Ayat Alquran. Akan tetapi ada juga siswa yang 

tidak mengalami kesulitan dalam menghafal Alquran. Hal ini didapatkan pada 

saat peneliti menyuruh para siswa satu persatu untuk membacakan serta 

menghafalkan Ayat Alquran.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait komponen siswa 

peneliti menyimpulkan bahwa tidaklah semua siswa mengalami problem 

dalam menghafal Alquran, ada beberapa siswa yang mampu menghafal 

Alquran dengan baik karena siswa tersebut memiliki kemampuan memotivasi 

dirinya sendiri untuk tetap semangat dalam menghafal Alquran. Adapun siswa 

yang mengalami problematika dalam menghafal dikarenakan kesulitan dalam 

menghafal, merasakan bosan dan kurang lancar dalam membaca Alquran.  

c. Problematika Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas merupakan salah satu kendala yang dihadapi oleh 

guru dalam pembelajaran. Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang 

dilakukan oleh guru untuk menciptakan, memlihara, dan mengembangkan 

iklim belajar yang kondusif. Suasana kelas yang kondusif akan dapat 

mengantarkan siswanya pada prestasi akademik maupun nonakademik. 

Adapun ciri-ciri kelas yang kondusif, yaitu: tenang, dinamis, tertib, 

susana saling menghargai, saling mendorong, kreatifitas tinggi, persaudaraan 

yang kuat, berinterakdi dengan baik, dan bersaing sehat untuk kemajuan. 
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Sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. 

Adapun problematika yang terjadi dalam pengelolaan kelas di 

Pesantren Darul Mahmuda peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

guru yang bernama ustadz Muhammad Dimas beliau mengatakan: 

Masalah pengelolaan kelas diantaranya adalah kurangnya kesatuan 

dalam pembelajaran tahfidz, siswa yang ribut didalam kelas, dan siswa 

yang kurang tertib pada saat pembelajaran.
51

 

Dari pernyataan diatas peneliti juga melakukan wawancara dengan 

siswa yang bernama Muhammad Idriansyah mengatakan: 

Gurunya kurang tegas kak kalau ada yang mengobrol pada saat 

mengajar tidak ditegur.
52

 

Senada dengan ini peneliti juga melakukan observasi dilapangan 

terkait komponen problematika pengelolaan kelas peneliti melihat ada siswa 

yang mengobrol pada saat proses pembelajaran, dan ada siswa yang tidak 

fokus memperhatikan guru pada saat menerangkan pelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait problematika 

pengelolaan kelas dapat disimpulkan bahwa guru masih kurang dalam 

mengelola kelas yang kondusif, hal ini dikarenakan guru kurang tegas 

                                                             
51
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terhadap siswanya. Maka pada saat proses pembelajaran banyak siswa yang 

ribut, dan tidak tertib. 

d. Problematika Sarana dan Prasarana 

Sarana pendidikan yaitu perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan untuk proses pendidikan, seperti meja, kursi dan media 

pengajaran. Sedangkan prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti halaman, kebun, dan 

taman. Sarana dan prasarana merupakan fasilitas pendukung yang dapat 

menunjang proses kegiatan dalam organisasi apa saja termasuk didalamnya 

adalah satuan pendidikan atau sekolah.  

Dalam hal ini peneliti melihat problematika yang terjadi terkait sarana 

dan prasarana yang ada di Pesantren Darul Mahmuda masih kurang memadai. 

Sebagaimana peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah Pesantren 

Darul Mahmuda yang bernama Ibu Nur‟aini Sirait mengatakan: 

Memang benar fasilitas sarana dan prasarana yang ada di Pesantren 

Darul Mahmuda masih kurang lengkap. Dikarenakan dana yang 

dimiliki Pesantren Darul Mahmuda belum mencukupi untuk 

melengkapi fasilitas sarana dan prasarana.
53

 

Senada dengan ini peneliti juga melakukan observasi dilapangan 

terkait problematika sarana dan prasarana yang ada di Pesantren Darul 

Mahmuda peneliti melihat bahwa fasilitas di Pesantren Darul Mahmuda masih 
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kurang lengkap hal ini didapatkan karena kurangnya sarana seperti alat-alat 

media pengajaran. Guru hanya menggunakan papan tulis dan spidol dalam 

pembelajaran. Sedangkan prasarana yang peneliti temui hanya ada satu 

ruangan kelas yang digunakan untuk pembelajaran tahfidz Alquran.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti 

lakukan terkait problematika sarana dan prasarana peneliti menyimpulkan 

bahwa fasilitas yang ada di Pesantren Darul Mahmuda masih kurang lengkap. 

Hal ini dapat mempengaruhi pada proses pembelajaran siswa menjadi kurang 

optimal serta kurangnya rasa semangat siswa dalam pembelajaran tahfidz 

Alquran. 

 

e. Problematika Orang Tua Dalam Membimbing Anaknya Ketika Berada di 

Rumah 

Orang tua sangat penting dalam perkembangan anak menghafal 

Alquran. jika orang tua mereka perhatian dengan perkembangan anak, maka 

sampai dirumah pun mereka akan memantau dan memandu anak mereka 

dalam muroja‟ah hafalan. Adapun problematika yang terjadi pada dukungan 

orang tua peneliti melakukan wawancara dengan orang tua siswa yang 

bernama bapak Sumarno mengatakan: 

Kalau anak saya sudah di rumah  susah sekali diatur karna terpengaruh 

oleh HP (Hand Phone) dan juga lingkungan rumah. 



68 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terkait problematika orang tua 

dalam membimbing anaknya ketika berada di rumah peneliti menyimpulkan 

bahwa orang tua masih kurang memperhatikan putra-putrinya ketika berada 

dirumah. Sehingga hafalan yang diberikan oleh ustadznya menjadi lupa dan 

hafalannya tidak bertambah. 

2. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Tahfidzul Quran Pada 

Siswa Kelas 1 MTs di Pesantren Darul Mahmuda 

a. Upaya Mengatasi Problematika Guru Dalam Mengajar 

1) Mengenai guru yang mengalami kewalahan pada saat menyimak hafalan 

siswa di karenakan kurangnya tenaga pendidik, untuk mengatasi problem 

tersebut pihak sekolah harus menambahkan guru tahfidz baru agar para 

peserta didik mendapatkan bimbingan yang maksimal dan terarah. 

b. Upaya Mengatasi Problematika Siswa Dalam Belajar  

1) Mengenai siswa yang kesulitan dalam menghafal Alquran, untuk 

mengatasi problem tersebut siswa harus memiliki niat yang kuat serta 

motivasi diri sendiri agar tetap semangat dalam menghafal Alquran. Dan 

untuk mengatasi rasa bosan adalah dengan memberikan sedikit relaksasi 

atau memberi permainan yang tidak banyak menguras tenaga. misalnya 

adalah permainan menghafal dan saling menyambung atau melanjutkan 

ayat Alquran dan jika tidak bisa melanjutkan ayat Alquran maka akan 

diberi ganjaran seperti berdiri sambil menghafal ayat Alquran sampai 
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mata pelajaran selesai. Dan di akhir pembelajaran diberikan sedikit 

motivasi tentang manfaat menghafal Alquran dan keutamaan-keutamaan 

menghafal Alquran agar mereka terus termotivasi dan tetap semangat 

dalam menghafal Alquran. 

2) Mengenai siswa yang kurang lancar dalam bacaan Alquran, untuk 

mengatasi problem tersebut siswa harus rajin dalam membaca Alquran 

Jika ada waktu kosong sempatkanlah waktu untuk menemui guru ataupun 

kepada teman-teman yang sudah lancar membaca Alquran dengan baik. 

Hal itu dilakukan agar bacaan Alquran menjadi semakin lancar dan 

bagus. 

 

c. Upaya Mengatasi Problematika Pengelolaan Kelas 

Upaya yang diambil adalah, hendaknya guru harus lebih tegas terhadap 

siswa-siswanya dalam menciptakan dan mempertahankan ketertiban suasana 

kelas. Bila perlu guru mengontrol tingkah laku siswa ke aras disiplin, jika 

timbul masalah-masalah yang merusak ketertiban atau kedisiplinan kelas, maka 

guru harus memberikan  sangsi atau hukuman bagi siswa-siswa yang 

melanggar.  

 

d. Upaya Mengatasi Problematika Sarana dan Prasarana 

Untuk mengatasi problematika sarana dan prasarana yang ada di 

Pesantren Darul Mahmuda. Upaya yang bisa dilakukan yaitu seperti pihak 
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sekolah harus pandai-pandai dalam mengolah dana atau bisa juga dengan 

meminta bantuan dana misalnya kepada orang tua santri ataupun masyarakat 

yang ada disekitar Pesantren Darul Mahmuda sesuai dengan keadaan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan. Jika ada kekurangan, guru juga harus bisa 

meningkatkan kreativitasnya untuk mengajar dengan alat yang seadanya. Agar 

para siswa tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran tahfidz Alquran. 

 

e. Upaya Mengatasi Problematika Orang Tua Dalam Membimbing Anaknya 

Ketika Berada di Rumah 

Upaya yang diambil  adalah, hendaknya orang tua juga berperan dalam 

membantu anak-anak dalam menjaga hafalan mereka. Dari pihak sekolah juga 

sudah memberikan buku penghubung yang berguna sebagai jembatan antara 

siswa dan orang tua mengetahui sejauh mana perkembangan anak mereka.  

Orang tua harus memanfaatkan itu guna kebaikan anak mereka. Pihak 

sekolah terutama guru tahfidz bisa bertemu dengan  masing-masing orang tua 

secara berkala untuk menyampaikan perkembangan dan mengajak kerja sama 

para orang tua agar memotivasi anak-anak mereka selama di rumah. Karena 

kerja sama yang baik antara guru, siswa, dan orang tua sangat diperlukan demi 

tercipta pembelajaran yang efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan pengelolaan data yang di 

peroleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai problematika 

pembelajaran tahfidz Alquran pada siswa kelas 1 MTs di Pesantren Darul Mahmuda, 

maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:  

1. Pembelajaran tahfidz Alquran pada siswa kelas 1 MTs di Pesantren Darul 

Mahmuda sejauh ini sudah baik. Ini dapat diketahui dari prestasi yang dicapai  

dan proses kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa dan guru yang selalu 

membimbing dan mendidik kepada para siswa agar sesuai dengan tujuan 

pesantren Darul Mahmuda. Selain itu jadwal kegiatan yang ada di sekolah ini 

memang  berkonsentrasi pada hafalan Alquran, jadi jam untuk muraja‟ah 

sudah cukup. Dari pagi sebelum memulai pelajaran, setiap akan sholat, dan  

sebelum pulang pun selalu ada muraja‟ah hafalan-hafalan siswa.  

2. Problematika Pembelajaran Tahfidzul Quran Pada Siswa Kelas 1 MTs di 

Pesantren Darul Mahmuda, yaitu: 

a. Problematika guru dalam mengajar: 1) Minimnya tenaga pendidik dalam 

pembelajaran. 

b. Problematika siswa dalam belajar: 1) siswa yang kesulitan dalam 

menghafal Alquran dan juga merasa bosan, 2) siswa yang kurang lancar 

dalam bacaan Alquran.  



 

 

 

 

c. Problematika pengelolaan kelas: 1) kurangnya kesatuan dalam 

pembelajaran tahfidz, 2) siswa yang ribut didalam kelas, 3) dan siswa yang 

kurang tertib pada saat pembelajaran. 

d. Problematika sarana dan prasarana: fasilitas sarana dan prasarana yang ada 

di Pesantren Darul Mahmuda kurang lengkap. 

e. Problematika orang tua dalam membimbing anaknya ketika berada di 

rumah: anak susah diatur dikarenakan terpengaruh oleh handphone dan 

lingkungan rumah. 

3. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Tahfidzul Quran Pada Siswa 

Kelas 1 MTs di Pesantren Darul Mahmuda, yaitu:  

a. Upaya mengatasi problematika guru dalam mengajar: 1) guru harus selalu 

siap untuk menyimak bacaan siswa pada jam pelajaran ataupun diluar jam 

pelajaran Alquran, hal tersebut dilakukan agar bisa membenarkan bacaan 

siswa dalam membaca Alquran menjadi lebih baik. 2) guru harus menjadi 

lebih tegas terhadap siswa-siswanya untuk mengingatkan mereka agar 

selalu mengulang-ngulang hafalan mereka sampai benar-benar hafal dan 

ingat. 3) guru mewajibkan siswa untuk melakukan muroja‟ah ketika 

pelajaran akan dimulai dan juga selalu mengingatkan dan menyuruh 

mereka untuk  membawa Alquran kapanpun dan dimanapun mereka 

berada. Dan juga guru lebih menggiatkan kegiatan muroja‟ah. Hal tersebut 

dilakukan agar kemampuan siswa dalam program tahfidz Alquran menjadi 

lebih baik. 



 

 

 

 

b. Upaya mengatasi problematika siswa dalam belajar: 1) siswa harus 

memiliki niat yang kuat serta motivasi diri sendiri agar tetap semangat 

dalam menghafal Alquran. Dan juga memberikan sedikit relaksasi agar 

tidak merasa bosan dengan memberi permainan yang tidak banyak 

menguras tenaga. misalnya adalah permainan menghafal dan saling 

menyambung atau melanjutkan ayat Alquran dan jika tidak bisa 

melanjutkan ayat Alquran maka akan diberi ganjaran seperti berdiri sambil 

menghafal ayat Alquran sampai mata pelajaran selesai. Dan di akhir 

pembelajaran diberikan sedikit motivasi tentang manfaat menghafal 

Alquran dan keutamaan-keutamaan menghafal Alquran agar mereka terus 

termotivasi dan tetap semangat dalam menghafal Alquran. 

c. Upaya mengatasi problematika pengelolaan kelas adalah, hendaknya guru 

harus lebih tegas terhadap siswa-siswanya dalam menciptakan dan 

mempertahankan ketertiban suasana kelas. Bila perlu guru mengontrol 

tingkah laku siswa ke aras disiplin, jika timbul masalah-masalah yang 

merusak ketertiban atau kedisiplinan kelas, maka guru harus memberikan  

sangsi atau hukuman bagi siswa-siswa yang melanggar.  

d. Upaya mengatasi problematika sarana dan prasarana yang ada di Pesantren 

Darul Mahmuda. Upaya yang bisa dilakukan yaitu seperti pihak sekolah 

harus pandai-pandai dalam mengolah dana atau bisa juga dengan meminta 

bantuan dana misalnya kepada orang tua santri ataupun masyarakat yang 

ada disekitar Pesantren Darul Mahmuda sesuai dengan keadaan sarana dan 
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e. prasarana yang dibutuhkan. Jika ada kekurangan, guru juga harus bisa 

meningkatkan kreativitasnya untuk mengajar dengan alat yang seadanya. 

Agar para siswa tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran tahfidz 

Alquran. 

f. Upaya mengatasi problematika orang tua dalam membimbing anaknya 

ketika berada di rumah adalah hendaknya orang tua juga berperan dalam 

membantu anak-anak dalam menjaga hafalan mereka. Dari pihak sekolah 

juga sudah memberikan buku penghubung yang berguna sebagai jembatan 

antara siswa dan orang tua mengetahui sejauh mana perkembangan anak 

mereka. Orang tua harus memanfaatkan itu guna kebaikan anak mereka. 

Pihak sekolah terutama guru tahfidz bisa bertemu dengan  masing-masing 

orang tua secara berkala untuk menyampaikan perkembangan dan 

mengajak kerja sama para orang tua agar memotivasi anak-anak mereka 

selama di rumah. Karena kerja sama yang baik antara guru, siswa, dan 

orang tua sangat diperlukan demi tercipta pembelajaran yang efektif. 

 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah  

Hendaknya untuk meningkatkan dalam penerimaan siswa baru yang benar-

benar bisa membaca Alquran dengan baik, agar kiranya dapat meminimalisir 

kendala maupun problematika yang dihadapi, serta menambah jam untuk pelajaran 

tahfidz, agar target bisa tercapai secara optimal. Dan juga menambahkan guru 
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tahfidz baru agar para peserta didik mendapatkan bimbingan yang 

maksimal dan terarah. 

2. Bagi guru tahfidz 

Hendaknya untuk lebih berfariasi dalam mengajar tahfidz Alquran ketika 

di kelas, agar para siswa tidak merasakan bosan pada saat proses pembelajaran. 
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